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Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk
membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dengan
dunia industri. Pembelajaran berbasis proyek dan praktik kerja
lapangan (PKL) menjadi metode utama dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah serta inovasi. Namun, masih
banyak siswa SMK yang kurang inisiatif dalam menyelesaikan
tantangan teknis dan lebih bergantung pada arahan eksternal.
Untuk itu, kreativitas menjadi aspek penting yang harus
dikembangkan agar siswa lebih adaptif terhadap perubahan
industri. Literasi vokasional berperan dalam menghubungkan
pemahaman teori dengan keterampilan teknis, mendorong
eksplorasi ilmu, serta membangun identitas profesional siswa.
Studi ini menganalisis relevansi literasi vokasional dengan
pengembangan berpikir kreatif siswa SMK melalui kajian
deskriptif terhadap literatur yang berkaitan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi vokasional tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga mendorong siswa
untuk berpikir kreatif dalam menghadapi tantangan industri.
Dengan demikian, penguatan literasi vokasional dalam
kurikulum SMK menjadi strategi penting dalam menghasilkan
lulusan yang inovatif, fleksibel, dan siap bersaing di dunia

kerja.
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Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tujuan utama untuk mempersiapkan lulusannya
siap menghadapi dunia industri dengan keterampilan yang relevan (Rahmadani et al., 2023).
SMK menekankan penguasaan konsep teknis dan praktik vokasi. Melalui pembelajaran berbasis
proyek, siswa SMK dapat mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah dan
menciptakan ide-ide inovatif (Chofzah, 2024; Najwa, 2024). Program Praktik Kerja Lapangan
(PKL) juga memberikan pengalaman berharga bagi siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan
kerja, bekerja dalam tim, dan menyelesaikan masalah teknis (Laila et al, 2024). Dalam era
industri yang terus berkembang (Kumar et al., 2024), perusahaan semakin mencari pekerja yang
inovatif, adaptif, dan solutif (Cahyani & Nurrahman, 2024; Mahrivi et al., 2024). Oleh karena
itu, kreativitas menjadi kunci dan siswa SMK perlu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif

untuk dapat beradaptasi dengan perubahan yang cepat.

Mengekspos diri dengan unik menjadi hal yang diharapkan kepada siswa SMK (Sirajudin et al,,
2021), yaitu dengan tidak mudah terpengaruh dan berkarakter kuat (Sirajudin et al., 2021;
Wahyuni et al, 2024). Namun talenta spesial tersebut dapat tercipta karena eksplorasi yang
dilakukan siswa, seperti eksplorasi diri, eksplorasi ilmu, dan eksplorasi keterampilan. Dengan
demikian, hasil berpikir kreatif siswa SMK bukan sekedar karya inovatif, tetapi identitas diri
profesional atau personal branding yang menjadi bekal bertahan dan bersaing pada era penuh

perubahan tren.

Banyak siswa SMK cenderung merasa nyaman dengan keadaan yang biasa saja dan takut menjadi
eksepsional. Hal ini sering terlihat saat mengerjakan tugas teknis, dimana siswa kurang inisiatif
mencari solusi saat mengalami kendala. Justru, mereka lebih mengharapkan bantuan dari teman
yang sudah selesai, menunggu arahan, atau bahkan memohon respon cepat dari guru (Aprilyani
et al, 2023; Kafi & Husna, 2021). Kurang percaya diri ini menghambat siswa SMK untuk
mencoba strategi alternatif atau solusi kreatif, meskipun hasilnya tetap optimal. Oleh karena itu,
pendidikan di SMK' perlu membangkitkan rasa inisiatif dan berpikir kreatif siswa segingga
mereka akan memiliki daya juang tinggi.

Kemampuan kognitif, terbuka dengan kesempatan, wawasan mendalam pada bidang tertentu,
tujuan yang terarah, komunikasi, kerja sama, dan motivasi menjadi bentuk bekal kemampuan
berpikir kreatif siswa (OECD, 2023; Suherman & Vidikovich, 2022). Dasar-dasar tersebut
sangat relevan dengan konsep literasi vokasional yang berprioritas pada peningkatan kapabilitas
siswa guna mengaplikasikan teori ke dalam keterampilan teknis. (Maulana et al, 2023;
Rahmadani et al., 2023). Konsep yang ditawarkan dalam literasi vokasional yang tidak hanya
memberikan interaksi melalui landasan ilmu vokasi saja, tetapi juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengenali lingkup ruang vokasinya, mengumpulkan pengetahuan, menjelaskan, dan

memberi solusi yang terampil dan unggul (Arthur et al, 2023; Xu & Zhao, 2024). Dengan
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demikian, literasi vokasional tidak hanya menjamin pencapaian keterampilan siswa dalam bekerja,

tetapi juga menjamin kualitas hasil kerja siswa SMK.

Implementasi berpikir kreatif yang sesuai dengan konsep literasi vokasional menjadi topik
penting, mengingat penerapan kurikulum pada SMK bertitik berat pada kreativitas (Salamiyah &
Kholig, 2020). Siswa SMK pada umumnya dituntut untuk bekerja sesuai instruksi dan
dikhawatirkan untuk berkreasi dalam prosedur yang telah ditetapkan. Namun, kemampuan
berpikir kreatif yang dikembangkan melalui literasi vokasional dapat memberi peluang bagi
mereka agar lancar memeberikan ide solusi, inovasi, dan menawarkan berbagai macam gagasan
yang berkualitas karena telah mendalami perannya di dunia vokasi (Arthur et al., 2023). Selain
itu, siswa lebih fleksibel dan adaptif karena mampu memahami rekan kerja dengan lebih baik
serta menyesuaikan keterampilan mereka dengan perkembangan zaman dan teknologi (Kovalchuk
et al,, 2024). Dengan demikian, mereka dapat lebih optimal dan kreatif dalam berkolaborasi di
lingkungan kerja.

Metode Penelitian

Melalui analisis deskriptif, konsep literasi vokasional dikaji relevansinya dengan
pengembangan berpikir kreatif siswa SMK. Dalam hal ini penelitian memanfaatkan
berbagai sarana seperti artikel ilmiah serta buku yang berkaitan dengan literasi vokasional
dan kemampuan berpikir kreatif. Lebih dari sekedar membahas fenomena berpikir kreatif
di SMK, penelitian ini menghasilkan sintesis mendalam sebagai bentuk jawaban atas
kekosongan informasi pada penerapan kemampuan berpikir kreatif yang sesuai dengan

praktik vokasi.
Hasil dan Pembahasan

Literasi Vokasional

Literasi memiliki makna yang lebih luas selain membaca dan menulis. Melalui literasi, siswa
mampu menambah wawasan, menyaring informasi, dan meningkatkan kapasitas berpikir
(Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Implementasi literasi dimulai dengan eksplorasi dan
penguraian teks, mengungkap pesan tersirat pada kalimat, hingga mengadaptasi informasi
menjadi panduan nyata sehari-hari (Rendi et al., 2024). Di sisi lain, berpikir kreatif akan tercipta
karena siswa dapat berimajinasi dengan pola pemikirannya dalam menerjemahkan makna kalimat,
sehingga informasi yang diperoleh menjadi dasar elaborasi ide dan strategi inovatif. Oleh karena
itu, literasi menjadi hal yang esensial bagi siswa SMK, khususnya dalam mengaplikasikan
prosedur kerja pada mata pelajaran produktif.

Untuk mengatasi kesenjangan pada pendidikan vokasi, literasi vokasional akhirnya diciptakan
melalui pengembangan literasi ilmiah (Maulana et al.,, 2023). Keilmuan dan ekspertisme yang
kontekstual dengan pekerjaan menjadi konsentrasi utama konsep literasi vokasional. Selain aspek
tersebut, literasi vokasioal menyajikan dua komponen literasi, yaitu literasi sebagai kecakapan
pemahaman teks dan ekspresi tulisan (literasi fungsional), serta penguasaan numerik dan konsep
matematika dasar (literasi numerasi) (Popov & Manuel, 20106). Selain itu, ekosistem dunia kerja
dan norma industri (faktor kontekstual), eksekusi keterampilan sesuai prosedur (faktor proses),
serta implikasi dari ekspertisme (faktor hasil) juga dapat dicapai melalui penerapan literasi
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vokasional (Arthur et al., 2024). Dengan demikian, literasi vokasional tidak membatasi siswa
SMK  sampai dengan mengikuti prosedur, melainkan memfasilitasi mereka dalam
mengoptimalkan ilmu yang relevan dengan industri, pembinaan kompetensi, serta mengafirmasi
keberhasilan siswa dalam memaksimalkan ilmu dan atau ekspertismenya.

{ Literasi Vokasional ]
' v ) v
Konteks limu Penguasaan limu Pencapaian Sikap Keria
Vokasional Vokasional Kompetensi P )
Persiapan Respon Persiapan Respon
slap terhadap Komunikasi Kolabarasi K P terhadap Komunikasi Kolaborasi
Kerja Teknologi era Teknologi

Respon
terhadap Komunikasi Kalaborasi
Teknologi

Respon
terhadap Komunikasi Kolaborasi
Teknologi

Persiapan
Kerja

Persiapan
Kerja

Gambar I. Kerangka Literasi Vokasional

Siswa SMK yang siap bekerja menjadi luaran dari penerapan kerangka literasi vokasional. Konsep
ini menawarkan siswa untuk mengenali disiplin ilmu (vokasi) yang dipilih, seperti elemen pokok
yang fudamental serta faktor-faktor yang relevan dengan keilmuannya. Siswa juga diarahkan
untuk menggali lebih dalam agar benar-benar memahami dan menguasi aspek-aspek pada bidang
keilmuannya. Sedangkan, pemahaman yang holistik dapat memicu siswa untuk
mengimplementasikan ilmu dan ekspertismenya dengan maksimal dalam dunia kerja. Selain itu,
sikap profesional dapat terbentuk melalui literasi vokasional, sehingga siswa dapat bekerja dengan
telaten, disiplin, dan berintegritas (Arthur et al, 2024). Keempat hal tersebut merupakan
gambaran umum dari dimensi literasi vokasional, sedangkan setiap dimensi terdiri dari empat
indikator, yaitu persiapan kerja, respon terhadap teknologi, dan komunikasi.

Berpikir Kreatif di SMK

Kemampuan berpikir kreatif mencakup imajinasi, eksplorasi, dan berpikir di luar nalar agar dapat
menghasilkan ide, mengembangkan gagasan, dan menciptakan solusi inovatif (Munandar, 1999;
Pane et al., 2022). Berpikir kreatif diawali dengan mengaitkan berbagai konsep yang tampak tidak
relevan serta mengungkap hal-hal yang irasional, sehingga strategi alternatif dan konsep inovatif
dapat tercipta (Yayuk et al, 2020). Dengan demikian, siswa yang berpikir kreatif dapat
menyesuaikan diri, bekerja sama dalam kolaborasi, menyelesaikan tantangan, dan menghadirkan
inovasi seiring perkembangan zaman.

Dalam menghadapi dinamika global yang terus berkembang, siswa SMK perlu memiliki pola
pikir kreatif agar dapat beradaptasi dengan cepat, bersikap fleksibel terhadap perubahan, dan
memberikan kontribusi kreatif dalam dunia kerja (Abduh & Istiqomah, 2021; Kumar et al., 2024;
Munandar, 2014). Informasi yang begitu banyak membuat mereka dituntut untuk memiliki cara
pandang yang luas dan terbuka dalam menganalisis masalah, sehingga akan lebih sensitif akan
perubahan dan berpotensi dapat meresponnya dengan cermat (Jumadi et al,, 2022). Dengan
demikian, siswa SMK yang berpola pikir kreatif tidak mudah putus asa pada revolusi yang ada
karena akan konsentrasi mengembangkan solusi inovatif melalui pemikiran yang lebih sistematis

dan pemahaman berbagai perspektif yang mendalam (Aflah et al., 2023; Manurung et al., 2020).
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Kurikulum SMK menekankan kreativitas agar siswa mampu membentuk pola pikir yang fleksibel
guna menghadapi tantangan industri secara optimal (Salamiyah & Kholig, 2020). Dengan
berpikir kreatif, mereka dapat menyesuaikan alat kerja dan produk agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman, meningkatkan daya saing industri, serta mengoptimalkan solusi dengan
pendekatan inovasi (Jalaludin, 2021; Telaumbanua et al., 2024). Selain itu, kebebasan dalam
berpikir memberi kesempatan bagi mereka untuk bereksperimen dengan cara yang tidak
konvensional, menghasilkan karya autentik, serta membangun identitas unik atau personal

branding (Awang et al., 2021; Wahyuni et al.,, 2024).

Selain menciptakan ide baru, siswa kreatif juga mampu mengelaborasi ide dengan mengintegrasi
elemen tambahan, memperluas dimensi pemikiran, dan merancang strategi yang lebih terstruktur
(Jumadi et al., 2022). Hal tersebut dapat mereka lakukan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek pengembangan ide, termasuk kebutuhan sumber daya, potensi kendala, serta keunggulan
dan kelemahan suatu konsep (Suherman & Vidakovich, 2022). Maka dari itu, mereka lebih
percaya diri dalam menyampaikan serta merealisasikan gagasan yang telah dirancang dengan
matang.

Kemampuan Berplklr Kreatif

!Li

Cepat Banyak
memberi ide memberi ide

Mengembangkan

Memerinci ide
ide

Paham berbagai Memodifikasi/ Memberi jalan

perspektif adaptasi alternatif R als CERRtE

Gambar 2. Kerangka Berpikir Kreatif

Secara keseluruhan, berpikir kreatif dalam konteks SMK mencakup empat aspek utama, yaitu
kelancaran berpikir, fleksibilitas, elaborasi, dan orisinalitas. Kemampuan ini memungkinkan siswa
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan, menemukan solusi inovatif, serta menciptakan ide
dan produk autentik yang dapat mendukung perkembangan industri dan dunia kerja.

Penerapan Literasi Vokasional pada Kemampuan Berpikir Kreatif di SMK

Memberikan komponen persiapan kerja untuk anak SMK memang menjadi prioritas literasi
vokasional. Di samping itu, kerangka ini juga memberikan bekal keterampilan yang relevan untuk
menghadapi fluktuasi zaman (Maulana et al, 2023). Konsep yang ditawarkan pada literasi
vokasional selaras dengan aspek-aspek berpikir kreatif karena di dalam literasi vokasional
mencakup dimensi dan indikator yang melatih siswa SMK agar mampu beradaptasi,
berkolaborasi, mengembangkan ide, serta menciptakan solusi, inovasi, dan penemuan dalam
lingkup industri keilmuannya.
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[ Kemampuan Berpikir Kreatif Berbasis Literasi Vokasional ]

I

Dimensi Lancar Luwes Rinci Asli
Berpikir Kreatif (Fluent) (Flexible) (Elaborate) (Original)

s N - s - s ~ « ~ I N O
Penguasaan llmu Pencapaian Penguasaan limu Pencapaian Penguasaan lImi Penguasaan llmu Pencapaian
Vokasional Kompetensi Vokasional Kompetensi Vokasional Vokasional Kompetensi

\ l J o\ l AN / \ J . J N l J N l J

Indikator Persiapan Komunas Respan terhadap
Literasi Vokasional Kerja - Teknologi

Lo bl

Indikator Cepat Banyak Paham berbagai Modifikasif Memberi jalan mengembangkan Pertanyaan
P - : : . - - : Memerinci ide
Berpikir Kreatif memberi ide memberi ide perspektf adaptasi alternatif de unik

Kolaborasi Kelaborasi Komunikasi Kolaborasi Persiapan Kerja Persiapan Kerja

Gambar 3. Kerangka Berpikir Kreatif Berbasis Literasi Vokasional

Siswa yang memiliki pemahaman ilmu mendalam terhadap bidang vokasinya cenderung lebih
mudah dalam menghasilkan berbagai solusi atas permasalahan yang dihadapi (Alfiah et al., 2024).
Penguasaan ilmu juga menumbuhkan rasa ingin tahu, yang mendorong mereka untuk mengajukan
pertanyaan mendalam guna memperluas pemahaman (Silvia & Ropida, 2022). Selain itu,
kemampuan dalam merespons perkembangan teknologi dan tren industri memungkinkan mereka
menghubungkan konsep lama dengan konsep baru, sehingga dapat melakukan modifikasi dan
inovasi agar produk atau layanan tetap sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini.

Dalam dunia kerja, komunikasi yang efektif antarpekerja sangatlah penting (Fauzi et al., 2022).
Siswa yang mampu menjabarkan ide dengan rinci akan lebih mudah menyampaikan
pemahamannya kepada rekan kerja secara jelas dan sistematis (Wang, 2024). Selain itu,
kolaborasi dengan individu dari berbagai disiplin ilmu memberi kesempatan bagi mereka untuk
memahami suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang, mengeksplorasi gagasan lintas
bidang, serta mengembangkan konsep hingga menjadi ide yang lebih terstruktur dan kompleks
(Green & Johnson, 2015; Miller & Mansilla, 2004). Proses ini juga memungkinkan mereka

merancang berbagai alternatif solusi untuk mengatasi suatu tantangan dengan lebih efektif.

Siswa yang berhasil menguasai keterampilan vokasional secara optimal akan memiliki keahlian
yang membedakan mereka dari orang lain(Attri, 2019). Pencapaian ini menjadikan mereka
memiliki peran khusus dalam tim kerja, di mana mereka memahami dengan baik aspek-aspek
esensial dalam bidangnya (Arthur et al, 2023). Dengan keahlian tersebut, mereka mampu
merespons permasalahan dengan cepat dan tepat, terutama dalam situasi mendesak (Alfiah et al.,
2024). Oleh karena itu, literasi vokasional tidak hanya membekali siswa dengan keahlian teknis,

tetapi juga membentuk pola pikir kreatif yang mendukung daya saing mereka di dunia industri.
Kesimpulan

Dengan menekankan penguasaan konsep teknis dan praktik vokasi, SMK  bertujuan
mempersiapkan siswa agar siap menghadapi dunia industri yang terus berkembang. Literasi
vokasional menjadi aspek penting dalam pendidikan vokasi karena tidak hanya membekali siswa
dengan keterampilan teknis, tetapi juga membangun pemahaman mendalam, profesionalisme, dan
kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif ini memungkinkan siswa untuk
beradaptasi dengan perubahan, menemukan solusi inovatif, dan meningkatkan daya saing mereka

di dunia kerja. Oleh karena itu, penguatan literasi vokasional dan pengembangan pola pikir kreatif
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harus menjadi fokus utama dalam pembelajaran SMK agar lulusan tidak hanya mengikuti

prosedur kerja, tetapi juga mampu berinovasi dan berkontribusi secara optimal di industri.
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